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BAB II 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS ASET 

( KAJIAN PUSTAKA) 

Teori pada dasarnya adalah petunjuk (guide) dalam melihat realitas di 

masyarakat. Teori dijadikan paradigma dan pola pikir dalam membedah suatu 

permasalahan di tengah masyarakat. Berbagai pendekatan dilakukan tentu saja 

tidak bisa jauh dari teori yang sedang di sediakan. Bagi fasilitator pendampingan 

tetap harus melihat kaidah yang ada, walaupun keadaan yang terjadi di lapangan 

kadang kala tidak terduga. Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori 

Asset Based Community Development (ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan 

aset danpotensi yang dimiliki masyarakat untuk kemudian digunakan sebagai 

bahan yang memberdayakan. 

A. Teori Perubahan dalam Pendekatan Berbasis Aset 

Pengembangan masyarakat ada dua pendekatan yaitu berbasis kelemahan 

dan pendekatan berbasis kekuatan. Pendekatan berbasis aset memasukan cara 

pandang baru yang lebih holistik dan kreatif dalam melihat realitas, seperti: 

melihat gelas setengah penuh ;mengapresiasi siapa yang bekerja dengan baik di 

masa lampau, dan menggunakan apa yang kita miliki untuk mendapat apa yang 

kita inginkan. Pendekatan ini lebih memilih cara pandang bahwa suatu 

masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dapat di berdayakan. 

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang jauh lebih 

alami dan holistik. Kegiatan pembangunan harus ditetapkan dalam konteks 

organisme hidup yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa depan yang lebih 
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baik. Selain menggunakan logika dan analisis, memori dan imajinasi juga penting 

di hidupkan dalam menciptakan perubahan. Proses perubahan adalah upaya 

bersengaja mengumpulkan apa yang memberi hidup di masalalu (memori) danapa 

yang memberi harapan untuk masa depan (imajinasi). Proses tersebut didasarkan 

pada apa yang sedang terjadi sekarang dan memobilisasi apa yang sudah ada 

sebagai potensi.
3
 

Aset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaan atau 

perbendaharaan.Segala yang bernilai tersebut memiliki guna untuk memenuhi 

kebutuhan.4 Pendekatan berbasis aset membantu komunitas melihat kenyataan 

mereka dan kemungkinan perubahan secara berbeda. Mempromosikan perubahan 

fokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu mereka menemukan cara 

baru dan kreatif untuk mewujudkan visi mereka.5 Datangnya fasilitator pada 

komunitas mereka tidak hanya sekedar sebagai pengamat yang melihat keseharian 

mereka. Akan tetapi ikut berperan penting dalam mendorong kemandirian petani 

tambak di Desa Kedung Peluk dalam menemukan dan memanfaatkan potensi 

yang mereka miliki selama ini. Perlu di perhatikan dalam hal ini bukan fasilitator 

yang menjadi tokoh utama, akan tetapi masyarakatlah yang menjadi aktor penting 

untuk menuju perubahan yang diinginkan. Tugas fasilitator bagaimana 

membangun paradigma diantara mereka dan membangun komunitas mereka 

menjadi lebih baik. 

                                                           
3
 Cristoper Dereau, 2013. Pembaruan dan kekuatan lokal untuk pembangunan. TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II 
4
Agus Afandi,dkk,2014. Modul Participatory Action Research. Surabaya: LPPM UIN Sunan 

Ampel.Hal.308 
5
Cristoper Dereau, 2013. Pembaruan dan kekuatan lokal untuk pembangunan. TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II.Hal.14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

9 

 

Jhon McKnight dan Jodi kreztmann mengambarkan „membangun 

komunitas dari dalam keluar‟ sebagai ‟jalan untuk menemukan dan menggerakan 

aset komunitas‟. Dengan mempelajari bagaimana menemukan dan mendaftar aset 

komunitas dalam beberapa kategori tertentu (misalnya aset pribadi, aset asosiasi 

atau institusi), warga komunitas belajar melihat kenyataan mereka sebagai gelas 

yang setengah penuh. Sebelumnya, mereka melihat kebutuhan dan masalah, 

sekarang mereka lebih banyak melihat sumber daya dan kesempatan.6 Dorongan-

dorongan perlu dilakukan agar mereka lebih mampu melihat potensi mereka 

ketimbang permasalahan hidup yang mereka hadapi selama ini. 

B. Kerangka Teori dari Teori Perubahan 

Dari teori perubahan ada beberapa kerangka dasar atau fondasi teori 

menjadi bagian dari teori perubahan bagi pendekatan berbasis kekuatan. 

1. Keberlimpahan masa kini, setiap orang mempunyai kapasitas, kemampuan, 

bakat dan gagasan. Setiap kelompok mempunyai system dan sumber daya yang 

bisa di gunakan dan diadaptasi untuk  proses perubahan. Begitu halnya yang 

terjadi di komunitas petani tambak, mereka mempunyai kapasitas, kemampuan, 

bakat dan gagasan yang mereka punya semua, tetapi komunitas petani tambak 

yang ada di Desa Kedung Peluk khususnya petani tambak. Komunitas petani 

tambak juga mempunyai sistem dan sumber daya yang digunakan dan di 

adaptasi untuk proses perubahan, supaya para petani tidak terjerat dalam 

katong-kantong kemiskinan. 

                                                           
6
Ibid, Hal.101 
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2. Pembangunan “inside out” atau dari dalam keluar, perubahan yang 

bermakna dan berkelanjutan pada dasarnya bersumber dari dalam dan orang 

yang merasa yakin menapak menuju masa depan saat mereka bisa 

memanfaatkan kesuksesan masa lalunya. Masyarakat petani tambak 

mempunyai impian untuk menuju masa depannya supaya tidak terkurung lagi 

dalam kemiskinan, masyarakat petani tambak melakukan perubahan dan 

berkelanjutan untuk meraih masa depannya yang sukses tanpa harus 

mensejaterakan diri dari antara laki-laki dan perempuan. Seharusnya mereka 

bisa bekerja sama untuk menuju masa depan yang jauh lebih sukses lagi. 

3. Proses apresiatif, setiap kelompok komunitas mempunyai pilihan untuk 

melihat realitas dari sisi negatif atau positif. Misalnya saja, saya melihat sebuah 

gelas sebagai setengah penuh setaengah kosong. pendekatan berbasis kekuatan 

menggunakan teori ini untuk menawarkan pandangan bahwa sementara selalu 

ada dua sisi untuk realitas apapun, tak terkecuali realitas yang ada di komunitas 

petani tambak. Selalu memusatkan pada  dua sisi positif dan negatife akan 

memberi gambaran realitas yang lebih lengkap, tetapi memusatkan pada hal 

positif atau gelas yang setengah penuh kan lebih mungkin membantu 

masyarakat petani tambak di Desa Kedung Peluk untuk berubah. Pendekatan 

berbasis kekuatan bersengaja mengamati dan mendorong sisi realitas yang bisa 

di adaptasi pendekatan berbasis kekuatan melacak apa yang kita ingin kita lihat 

lebih banyak dan mengembangkan apa yang telah berhasil sejauh ini.
7
 

                                                           
7
 Ibid, Hal.64 
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4. Pengecualian positif, dalam setiap komunitas sering sekali ada sesuatu yang 

bekerja dengan baik dan seorang yang berhasil secara istimewah, kendati 

menggunakan sumber daya alam yang sama. Ini adalah prinsip yang mendasari 

teori positive devience, menurut teori ini titik mula adalah mencari dan 

menganalisis contoh-contoh mereka lebih berhasilmeski menggunakan sumber 

daya yang sama. Titik awal perubahan adalah mengamati prilaku yang patut di 

contoh. 

5. Kontruksi sosial akan realitas, tidak ada situasi social yang telah di tentukan 

sebelumnya. Kita selalu mengkontruksikan sendiri realitas yang kita jalani 

apapun yang kita lakukan merupakan langkah pertama menuju apa yang kita 

wujudkan. Appreciative inquiry dan pendekatan berbasis aset beranjak dari 

teori ini. Pendekatan berbasis asset yang menyatakan bahwa kita bergerak 

menuju realitas yang kita paling menarik perhatian kita. Apa yang kita 

bicarakan menjadi fokus kita, dan apa yang kita inginkan sangat mungkin 

terwujud karena kita selalu menciptakan peluang dan membuat pilihan yang 

mewujudkannya. Bahkan apa yang ingin kita ketahui, dan saat kita mulai 

proses pencarian maka kita memulai proses perubahan. Jadi jika kita ingin 

perubahan positif maka kita harus mencari tahu tentang berbagai hal yang 

paling mungkin membuat perubahan itu terjadi, sama halnya dengan apa yang 

terjadi di komunitas petani tambak dan pengelolaan hasil tambak, jika 

komunitas tersebut ingin hasil perubahan yang positif maka masyarakat petani 
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tambak mencari tahu hal apa yang bisa merubah untuk menjadi yang lebih 

maju.
8
 

6. Hipotesis heliotropik, sistem-sistem sosial berevolusi menuju gambaran yang 

paling positif yang mereka miliki tentang dirinya. Mungkin hal ini tidak di 

sadari atau didiskusikan secara terbuka maupun gambaran-gambaran itu 

menjelaskan alasan mengapa kita lakukan hal-hal tentu. Contoh paling baik 

dari hal ini ditemukan di biologi, benda hidup menuju sumber cahaya, dan 

mereka yang berkembang dengan cara-cara agar bisa  lebih maksimal meraih 

cahaya tersebut. Hal ini menggunakan dengan menyatakan bahwa ketika 

gambaran masa depan kita positif, memberi semangat dan inklusif, maka 

kemungkinan besar kita akan lebih terlibat dan mempunyai energi yang lebih 

besar untuk mewujudkannya. Selalu penting untuk yakin perubahan yang di 

cari adalah gambaran realitas yang positif dan diinginkan, bukan suatau yang 

negatife atau tidak diinginkan. Komunitas petani tambak harus bisa 

meninggalakan sisi negative dan dan bisa mengembangkan sisi positif dengan 

realitas yang ada sekarang di masyarakat Kedung Peluk. 

7. Dialog internal, mengukur dan memengaruhi bagaimana sebuah organisasi 

berfungsi dengan memperhatikannya dan mengubah dialog internal yang 

terjadi di dalam organisasi tersebut. Riset oleh profesor marical losada dan 

Barbara fredickson tentang organisasi dengan kinerja tinggi dan rendah 

memerlihatkan efek ini. Merekan memberikan beberapa bukti untuk 

menunjukan bahwa jika sebagian besar hubungan tersebut akan berkembang. 

                                                           
8
 Ibid,Hal.65. 
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Akibatnya, jika dialog internal (atau percakapan antar anggota) positif, terbuka 

pada perubahan, dan kolabortaif maka organisasi itu akan lebih menjadi kuat. 

Mengambil dari teori ini dengan menyatakan bahwa jika suatu komunitas yang 

ada fokus kepada kekuatan dan kesuksesan maka kita bisa menemukan energi 

yang lebih besar untuk perubahan dan bisa menciptakan lingkungan yang 

mendukung terjadinya perubahan, itulah yang harus dilakukan oleh komunitas 

petani tambak.
9
 

8. Keterlibatan seluruh sistem, cara berpikir sistem atau system thinking 

(bagaimana segala sesuatu bekerja dalam sistem atau saling terhubung, dengan 

masing-masing bagian saling memengaruhi dalam menentukan apa yang akan 

terjadi) diadaptasi untuk diterapkan pada system social dan organisasi oleh 

Peter Checkland, dan telah menjadi apa yang sekarang dikenal sebagai soft 

system methodology (SSM). Metodologi ini beranggapan bahwa sebuah 

organisasi atau kelompok yang bekerja menuju tujuan bersama dapat berubah 

dengan menemukan cara untuk memengaruhi bagian-bagian dalam rantai unit 

yang saling berinteraksi. AI mengunakan sebagian besar teori dibalik system 

thinking dan soft methodology (SSM) dengan menawarkan bahwa jika ingin 

melakukan perubahan seluruh sistem harus dilibatkan keseluruh organisasi dan 

mitranya, semua yang berhubungan dengan apa yang sedang diusahakan. 

9. Teori naratif, penggunaan percakapan semi terstruktur makin sering 

digunakan dan dilihat sebagai cara mendorong pemahaman dan fokus 

komunitas pada apa yang menjadi kepedulian bersama kelompok. Percakapan 

                                                           
9
 Ibid,Hal.66. 
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merupakan bentuk lain mendorong bertutur cerita dalam format yang terlalu 

terstruktur. Percakapan adalah belajar mengidentifikasi apa yang dianggap 

penting lewat suasana terbuka dan tidak terlalu formal. Salah satu contoh 

adalah Word Café yang biasanya di pakai sebagai pertemuan kelompok yang 

sedang mencari arah, dan dijelaskan sebagai usaha interaksi pemikiran yang 

„lewat percakapan tentang pertanyaan yang benar-benar penting‟. Dalam 

melakukan wawancara atau percakapan yang jelas dan lugas untuk memahami 

fokus komunitas yang akan menjadi cerita pendampingan yang jelas dan 

baik.
10

 

C. Prinsip-prinsip dalam pendekatan berbasis kekuatan 

Cara lain memahami pendekatan berbasis aset adalah mempelajari prinsip-

prinsip operasional yang secara konsisten ditemukan dalam aplikasi pendekatan 

berbasis aset .prinsip operasional digunakan untuk membantu kita memilih 

tindakan dengan lebih bersengaja karena tindakan-tindakan itu mewakili konsisten 

dalam kerangka kerja kegiatan kita. Prinsip-prinsip operasional di bawah ini di 

ambil berbagai tulisan tentang bagaimana dan mengapa orang menggunaka 

pendekatan berbasis aset. Tentunya dapat konsistensi dan tumpang tindih dengan 

berbagai teori perubahan yang telah dijelaskan sebelumnya.11 

1. Prinsip kontruksionis, kata-kata menciptakan dunia ; makna diciptakansecara 

social lewat bahasa dan percakapan. 

2. Prinsip simultan, proses bertanya akan menciptakan perubahan; begitu kita 

mengajukan pertanyaan, kita mulai menciptakan perubahan. 

                                                           
10

 Ibid,Hal.67. 
11

Ibid,Hal.68. 
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3. Prinsip puisi, kita bisa memilih apa yang ingin kita pelajari; organisasi, bagian 

buku yang terbuka, adalah sumber informasi dan pembelajaran yang tak ada 

habisnya. 

4. Prinsip antisipasi, sistem manusia bergerak menuju gambar atau visualisasi 

yang dimiliki; apa menjadi pilihan  untuk di pelajari mempunyai arti,. System 

social berevolusi kearah gambaran paling positif yang dimiliki tentang dirinya. 

5. Prinsip positif, pertanyaan positif menghasilkan perubahan positif. Jika anda 

mengubah dialog internal (apa yang dibicarakan orang-orang dalam sebuah 

organisasi), anda mengubah organisasi itu sendiri.
12

 

6. Prinsip keutuhan, keutuhan menarik yang terbaik dari orang dan organisasi; 

membawa seluruh pemegang kepentingan dalam forum bersama yang 

mendorong kreativitas dan membangun kapasitas kolektif. 

7. Prinsip bertindak, untuk benar-benar membuat perubahan, kita harus 

“menjadi perubahan yang ingin kita lihat.” 

8. Prinsip bebas memilih, orang akan bekerja lebih baik dan lebih berkomitmen 

ketika mereka punya kebebasan untuk memilih bagaimana dan apa yang ingin 

mereka kontribusikan. 

9. Prinsip kelentingan, setiap individu, kelompok, atau institusi memiliki 

sesuatu yang telah member hidup di masa lalu dan beberapa aset yang 

mendukung mereka di masa sekarang. “Setiap komunitas mempunyai potensi 

sumber daya lebih banyak daripada yang diketahui siapapun.” 

                                                           
12

 Ibid,. 
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10. Prinsip organik, semua yang hidup mempunyai cetak biru bagi kesuksesannya 

sendiri atau pengembangan diri yang tetulis di dalamnya. Yang diperlukan 

hanyalah lingkungan yang merawat dan mendukung.
13

 

Pendekatan berbasis kekuatan melibatkan berbagai cara berpikir yang 

berbeda tentang realitas dan perubahan. Cara-cara berpikir ini terutama 

berkembang dari teori bahwa masa depan di bentuk oleh cara kita berpikir, 

berbicara dan bertindak sekarng. Semua yang kita katakan dan lakukan adalah 

langkah pertama menuju realitas masa depan. Perubahan positif lebih mungkin 

terjadi jika kita berfikir positif tentang masa depan dan berbicara dengan cara 

yang sudah merefleksikan masa depan yang ingin kita lihat. 

Metode teoritis untuk perubahan dalam berfikir berbasis aset diambil dari 

alam dan cara lingkungan alam berubah secara organik dan berinteraksi secara 

holistik. Berpikir kreatif, atau yang sering kadang disebut “otak kanan” sangat 

berguna karena membantu kita mengaktifkan imajinasi dan membuka banyak 

kesempatan yang sebelumnya mungkin tidak akan terpikirkan. 

Pemikiran ini mendorong kita melihat realitas dengan cara berbeda. 

Karena manusia, organisasi, dan komunitas tempat mereka berbeda pada dasarnya 

mampu secara inheren untuk bergerak maju menuju respon hidup yang lebih 

sesuai, maka perubahan dimulai saat dua orang atau lebih berkumpul untuk saling 

bertutur cerita dan berinteraksi dalam percakapan-percakapan yang kaya. 

Percakapan dan pendekatan naratif adalah alat paling fundamental untuk 

menciptakan perubahan sosial menurut cara berpikir berbasis aset dan apresiatif. 

                                                           
13

 Ibid,Hal.69. 
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D. Modal Sosial 

Modal sosial mengacu kepada hasil atau modal yang di dapatkan oleh 

masyarakat ketika dua atau lebih warganya bekerja untuk kebaikan bersama 

membantu warga lain tanpa tujuan mencari keuntungan. Modal sosial dalam 

konteks ini mengacu kepada aset yang didapat oleh sebuah komunitas ketika 

beberapa orang membentuk asosiasi atau kelompok untuk keswadayaan atau 

untuk kebaikan bersama. Modal sosial merupakan bagian penting dari pendekatan 

penghidupan berkelanjuttan.Namun demikian peran pentingnya sebagai aset 

pembangunan teridentifikasi lebih jelas pada pendekatan berbasis aset yang lebih 

baru.14 

Modal sosial telah lebih banyak di teliti sejak Robert Putnam dalam 

studinya mengenai perbedaan regional kesejateraan ekonomi di italia utara 

mengidentifikasi hubungan antara kesejateraan ekonomi dan keanggotaan dalam 

asosiasi dan jaringan sosial (yang mewakili modal sosial dalam sebuah 

komunitas). Hasil risetnya menunjukan bagaimana kepercayaan dan kerja sama 

yang ditemukan dalam kelompok-kelompok swadaya atau kelompok social 

meningkatkan aliran informasi, mengembangkan potensi dari usaha-usaha 

individu dan kolektif, dan menstimulasi pertumbuhan ekonomi lokal. 

Modal sosial tidak mengacu kepada cara anggota sebuah keluarga saling 

membantu, tetap bisa berlaku pada komunitas-komunitas di unit kecil, lebih kecil 

dari desa, di Negara berkembang di mana banyak rumah tangga merupakan 

bagian dari sebuah keluarga besar atau memiliki hubungan keluarga. Putman, dan 

                                                           
14

Christoper Dureau, 2013. Pembaruan dan kekuatan lokal untuk pembangunan. TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II.Hal.45 
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beberapa tokoh lainnya yang kemudian menekuni bidang yang di peloporinya, 

mendeskripsikan modal sosial sebagai kumpulan : 

1. Keyakinan (rasa saling percaya) antar anggota sebuah masyarakat atau 

komunitas tertentu. 

2. Kelompok-kelompok dalam komunitas tersebut. 

3. Norma sosial yang diterapkan dalam kelompok-kelompok tersebut. 

4. Jejaring sosial atau relasi antar kelompok dan individu dalam kelompok. 

5. Organisasi atau kelompok lebih formal yang bekerja untuk kebaikan bersama 

masyarakat lebih luas, tidak hanya anggotanya 

Seluruh faktor ini membentuk interaksi para aktor dalam masyarakat atau 

komunitas dan dianggap sebagai aset individu dan kolektif untuk menciptakan 

kesejahteraan. Di antara para pelaku pendekatan berbasis aset, selain untuk 

keperluan bisnis dan pekerjaan, modal social atau kehidupan berasosiasi semakin 

dianggap sebagai „aset yang memberikan akses terhadap aset lainnya‟. Hal ini di 

karenakan mereka yang secara sosial terkoneksi dalam hubungan kerja sama dan 

saling percaya memiliki jembatan atau gerbang menuju beraga aset berguna 

lainnya yang dimiliki orang lain dalam komunitas tersebut. Mereka yang tidak 

punya akses terhadap asosiasi sosial atau terisolasi secara sosial biasanya adalah 

yang paling miskin dan termajinalisasi dalam komunitas manapun. 

Pengalaman menunjukan bahwa ketika ada komitmen kuat dalam sebuah 

masyarakaat untuk membangun dan mempertahankan modal sosial, maka 

komitmen untuk aksi bersama demi perubahan akan lebih mudah terjadi. Dengan 

demikian, membantu komunitas untuk lebih sadar akan modal sosial yang 
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dimilikinya (misalnya berbagai jenis asosiasi dan kelompok yang di anggotai 

warga) merupakan sebuah cara untuk membangun kapasitas mereka agar 

bekerjasama demi perubahan. 

Beberapa penelita yang melanjutkan riset awal Robert putman menemukan 

bahwa perbedaan yang dinyatakanya antara modal sosial yang meningkat (yang 

bisa membuat kita bertahan hidup) dan modal sosial yang menjembatani (yang 

bisa membuat kita terhubung dengan berbagai jaringan untuk meningkatkan 

pilihan penghidupan) amat bermanfaat.Modal sosial yang menjembatani 

merupakan hubungan yang mereka miliki dengan kelompok dan institusi yang 

memiliki sumber daya di luar batasan tradisional keluarga atau komunitas mereka. 

Dalam pendekatan berbasis aset, modal sosial mengikat menjadi sumber inspirasi 

dan keyakinan tentang aksi kolektif. Sementara itu, modal sosial yang 

menjembatani merupakan cara bagi komunitas untuk memperkuat hubungan 

mereka dengan pemerintah lokal, organisasi masyarakat sipil, dan donor yang 

potensial. Beberapa penulis modern sekarng menyebut yang terakhir sebagai 

mengaitkan modal sosial. Mengaitkan modal sosial termasuk menjangkau keluar 

komunitas untuk membangun hubungan dengan kelompok-kelompok yang sama-

sama terhubung dengan organisasi kunci, seperti depatermen pemerintah, tetapi 

belum tentu terkait satu sma lain. 

Karena modal sosial dalam bentuk apapun adalah tentang membangun 

hubungan, dan membangun hubungan dalah faktor kunci untuk peningkatan 

kapasitas organisasi dan komunitas, maka modal sosial merupakan elemen kunci 

dalam seluruh kegiatan pembangunan di tingkat lokal. Asosiasi, kelompok, dan 
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jejaring sosial menyediakan hubungan dan pengalaman usaha kolektif bagi 

individu dan kebaikan bersama. Hal ini juga akan mengarah kepertumbuhan  

tingkat ekonomi lokal. Beberapa studi membuktikan bahwa ketika ada dukungan 

untuk modal sosial, terutama dalam konteks desentralisasi, maka hubungan 

kemitraan yang lebih efektif dengan pemerintah lokal dalam pengelolaan sumber 

daya lokal lebih mungkin terjadi.Ketika komunitas meningkatkan penggunaa 

modal sosial mereka, maka mereka juga memperkuat kapasitas mereka untuk 

mendapatkan respon yang lebih bagus dari pemerintah. 

Di balik seluruh pendekatan berbasis aset, terdapat beragam asosiasi dan 

jejaringan sosial yang membentuk unsur-unsur kehidupan komunitas dan usaha 

bersama.Komunitas menunjukan kapasitas mereka sebagai warga dengan 

membuat perubahan melalui kehidupan mereka yang saling berhubungan. 

E. Mengkomunikasikan Ide dan Prinsip-prinsip Pendekatan Berbasis Aset 

dan Pengembangan Masyarakat 

Dalam mengkomunikasikan pendekatan berbasis aset dan pengembangan 

masyarakat untuk bekerja sama dalam pengembangan masyarakat ada vasilitas 

dan produktifitas , masyarakat bangga dengan apa yang bisa dilakukan dan tahu 

bagaimana cara supaya dapat menggunakan kekuatan dan aset yang ada pada 

masyarakat. 

Daya tarik ABCD (Asset Based Community Development) dalam 

kesederhanaan itu, membuat masyarakat akam bergema dengan akal sehat dan 

dengan apa masyarakat berhasil, apa yang memotivasi, apa yang menginspirasi 

harapan. Katherine Gibson, menunjukan kesederhanaan itu dalam psikologi yang 
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kompleks. Selain pemahaman teoritis kritis apa yang salah pada dunia. ABCD 

(Asset Based Community Development) bergantung pada “teori lemah”, 

keterbukaan terhadap alternative dan kemungkinan beragam dan kemampuan 

untuk berkontribusi kepada masyarakat. Dengan cara yang positif, masyarakat 

akan lebih memahami apa yang akan di kerjakan. 

Dalam praktek ABCD (Asset Based Community Development), harus 

mendorong perubahan mendasar dalam pola piker dan belajar pendekatan yang di 

gunakan dalam kebutuhan berbasis kekuatan. Kekuatan yang ada dalam diri 

masyarakat itu lah yang mendorong masyarakat melakukan perubahan.15 

F. Pengembangan Masyarakat Islam menggunkan Dakwah Bil hal dalam 

Komunitas Petani Tambak Kedung Peluk 

Pengembangan masyarakat Islam adalah susatu sistem tindakan nyata 

yang menawarkan alternatif modal pemecahan masalah umum pada bidang sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dalam perfektif Islam. Mentransformasikan dan 

melembagakan semua segi ajaran Islam dalam kehidupan keluarga, kolompok 

usaha (jama‟ah), dan masyarakat (ummah).16 Model empiris pengembangan 

perilaku individual dan kolektif dalam dimensi amal sholeh (karya terbaik), 

dengan titik  tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

Manusia adalah makhluk sosial seperti yang diterangkan dalam Al-Qur‟an surat 

Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

                                                           
15

Alison Mathie and Puntenney.2009.From Clients To Citizen. Northwestern University,USA 
16

Nahih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hal 29 
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                             

          

Artinya: Hay manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesengguhnya orang yang paling mulia diantara kamu.Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.17 

 

Kegiatan dakwah bil-hal lebih menekankan pada pengembangan 

kehidupan dan penghidupan masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

yang lebih baik sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Dakwah bil-hal selain 

meningkatkan taraf hidup secara materi juga merupakan meningkatkan sumber 

daya manusia.Peningkatan sumber daya manusia biasanya disebut dengan 

pemberdayaan atau empowerment. 

Pendampingan masyarakat desa Kedung Peluk merupakan salah satu 

dakwah bil-hal sebagai upaya pemberdayaan masyarakat. Pemikiran yang luas 

dan kritis dapat berguna menjadi sosial change. Perubahan sosial yang terjadi 

merupakan perubahan yang diawali dari masyarakat petani tambak untuk wilayah 

tersebut. Bagi masyarakat yang ingin merubah hidupnya yang aman, nyaman, 

tenang dan sejahtera itu semua tergantung mereka sendiri, mau berusaha dan 

bertindak. 

Jika ingin meningkatkan taraf hidupnya dan membangun sosialnya, 

haruslah berangkat dari diri masing-masing.Bukan semacam pembangunan model 

top down yang telah banyak terbukti kurang efektif dalam membangun 

masyarakat. Karena pembangunan masyarakat yang ideal menekankan 

                                                           
17

  Al-Qur‟an dan terjemah hal. 845 Q.S. Al-Hujarat : 13 
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keterlibatan masyarakat secara sadar dalam pembangunan.18 Pemanfaatan potensi 

pengetahuan pedagang tentu saja digunakan sebagai alat untuk memberdayakan 

mereka sendiri. Pengetahuan yang dimiliki, dikembangkan serta diaplikasikan 

didalam kehidupan jika ingin mencapai kesuksesan yang diharapkan. 

Karakter dan perilaku masyarakat merupakan hal yang sangat penting bagi 

kelangsungan pembangunan suatu masyarakat. Selain memiliki rasa tanggung 

jawab mereka juga harus memiliki sifat sebagai warga desa beriman yang menaati 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Begitu pula dengan sifat sabar dan 

penolong sesama manusia. Dengan begitu masyarakat memiliki ilmu pengetahuan 

dan pemikiran yang bisa merubah dan mengembangkan pembangunan yang ada di 

dalam desa mereka.Begitu pula dengan masyarakat petani tambak, mereka harus 

memiliki kreteria masyarakat ideal yang sudah diterangkan dalam Al-Qur‟an, 

bahwasannya masyarakat harus memiliki jiwa yang beriman kepada Tuhan dan 

memiliki pemikiran yang inovatif.Semua ini harus diterpakan di dalam jiwa 

masyarakat desa Kedung Peluk. Pada hakekatnya dakwah adalah usaha atau upaya 

untuk merubah suatu keadaan menjadi suatu keadaan yang lebih baik menurut 

tolak ukur agama Islam. 

Dan tidak hanya itu dalam Al-Qur‟an pun telah di ajarkan bahwasanya 

Allah Swt telah memberikan amanah kepada umat manusia untuk menjadi 

khalifah dimuka bumi ini. Berkaitan dengan amanah tersebut Allah Swt memberi 

kewenangan kepada manusia untuk memanfaatkan segala sumber daya yang ada 

                                                           
18

 Nanih Mahendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2001), hal.156 
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dimuka bumi dalam batas kewajaran untuk kemaslahatan bersama, Allah 

berfirman : 

                   

                 

 

“ dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan”..
19

 
 

Dari arti diatas telah jelas bahwasanya dakwah yang seharusnya dilakukan 

umat muslim dimuka bumi ini adalah harus berpijak pada upaya untuk 

menjalankan aktivitas perekonomian dengan berpegang teguh pada perintah 

maupun larangan Allah, yang didasarkan pada kesadaran adanya hubungan 

manusia dengan Allah. Dengan begitu manusianya dapat serta mampu untuk 

memanfaatkan aset yang ada disekelilingnya dengan sebaik mungkin. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19

Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, Volume 10, 

(Jakarta, Lentera Hati. 2002) hal. 405 


